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ABSTRAK

Manajemen keuangan memiliki dampak yang sangat besar dalam mencapai kesuksesan bisnis
bahkan untuk bisnis kecil sekalipun. Namun, banyak pemilik usaha kecil yang tidak mengetahui
pengelolaan keuangan dan banyak yang tidak memahami pentingnya pencatatan dan pelaporan
untuk kelangsungan usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi tingkat
pengetahuan dalam pengelolaan keuangan pada Home Industri Kerupuk Singkong Di Kota Batu.
Penelitian ini dilakukan pada Home Industri Kerupuk Singkong Di Kota Batu. Penelitian ini
merupakan studi lapangan yang menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Temuan
penelitian ini mengungkapkan bahwa pemahaman pemilik usaha tentang pengelolaan keuangan
Home Industri Kerupuk Singkong terbilang cukup baik. Karena dilihat dari pencatatan dan
pelaporan keuangan yang dibuat belum lengkap. Semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki
pemilik usaha, maka semakin tinggi pula pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM merupakan suatu usaha yang mendukung perekonomian Indonesia. UMKM juga dapat
diartikan sebagai kegiatan bisnis secara mandiri yang dijalankan oleh perorangan atau kelompok.
Saat ini UMKM di Indonesia berjumlah sebesar 66,3 juta. Saat ini jumlah UMKM In melebihi
jumlah perusahan besar di Indonesia. Dari data tersebut UMKM dapat sebagai fondasi atau dasar

perekonomian Indonesia.

UMKM dapat dikatakan sebagai fondasi atau dasar perekonomian Indonesia. Hal ini terlihat pada
peristiwa 1997-1998, terutama pada masa krisis ekonomi. Krisis ekonomi ini menyebabkan
kebangkrutan, tetapi UMKM terus berkembang meski dilanda krisis. Menurut data yang diperoleh
Kementerian Koperasi dan UMKM, pada tahun 2021 pangsa PDB UMKM akan meningkat di
setiap tahun. Dari data tersebut bisa dikatakan bahwa UMKM perlu bertahan dan meningkat
operasi atau proses bisnis mereka. Meski UMKM Indonesia berjalan lancar, namun tidak menutup
kemungkinan bahwa UMKM juga mengalami persoalan yang dimana sering diabaikan oleh pelaku
bisnis seperti yang diketahui terkait pengetahuan dalam pengelolaan keuangan yang belum stabil
dari wirausaha itu sendiri. Oleh karena itu pentingnya partisipasi tingkat pengetahuan dalam
pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari oleh setiap individu
terutama individu yang ingin memulai usaha maupun yang sedang melakukan proses usahanya.
Dengan pengetahuan yang dimiliki tersebut dapat menjadi acuan secara optimal dalam
penggunaan produk keuangan dan dapat membuat keputusan keuangan yang sehat tentang

keuangan pribadi.

Secara umum, kurangnya partisipasi tingkat pengetahuan keuangan dalam pengelolaan keuangan
disebabkan oleh pengembangan atau pelatihan pengusaha. Informasi keuangan dapat diperoleh
baik dari sumber pendidikan formal maupun informal. Pendidikan formal ini mirip dengan
program ekstrakurikuler atau konferensi dalam kursus pelatihan. Sumber informal dapat diambil

dari lingkungan dan pengalaman pribadi.



Di sisi lain dampak tersebut membuat para pemilik UMKM juga belum mampu menjalankan
usahanya, sehingga banyak UMKM mengalami kegagalan dalam usahanya. Kegagalan ini
tentunya didasari dari kurangnya pemahaman pemilik UMKM dalam pengelolaan keuangan.
Dalam mendirikan UMKM harus memperhatikan manajemen terutama manajemen di bidang
keuangan. Masalah -masalah utama yang dihadapi pemilik UMKM seperti pemasaran, inovasi
produk, teknologi, kualitas sumber daya manusia, dan manajemen. Karena pentingnya pemilik
bisnis dalam manajemen Keuangan, manajemen keuangan adalah perhatian konstan bagi Babi
UMKM. UMKM vyang keuangannya dikelola dan dilaporkan dengan jelas atau publik dapat
memiliki pengaruh yang baik pada perusahaannya. Dampak positif dari manajemen keuangan
yang baik adalah kunci keberhasilan UMKM dan dapat digunakan untuk mempertahankan
kelanjutan bisnis. Kegiatan yang sangat penting yang dilakukan oleh pelaku bisnis yaitu proses

pengelolaan keuangan,

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada Home Industri Kerupuk Singkong Di Desa
Junrejo Kota karena tempatnya mudah dijangkau oleh peneliti Kerupuk singkong merupakan salah

satu jajan yang popular dikalangan masyarakat.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PARTISIPASI TINGKAT PENGETAHUAN DALAM PENGELOLAAN KEUANGAN
PADA HOME INDUSTRI KERUPUK SINGKONG DI KOTA BATU”

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana partisipasi tingkat pengetahuan dalam pengelolaan keuangan pada Home Industri
Kerupuk Singkong Di Kota Batu?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana partisipasi tingkat pengetahuan dalam pengelolaan keuangan pada

Home Industri Kerupuk Singkong Di Kota Batu.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Dapat memperdalam serta mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam dunia
bisnis yang telah dipelajari dibangku perkuliahan

b. Manfaat Akademis
Menambah wawasan serta meningkatkan keterampilan mahasiswa untuk menerapkan
teorinya dalam bidang manajemen.

c. Manfaat Praktis
Sebagai referensi,bahan pertimbangan atau perbandingan bagi pihak yang ingin meneliti

masalah yang serupa dan menambah wawasan bagi pembaca
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